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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil observasi peneliti, 
bahwa layanan bimbingan kelompok  yang dilaksanakan oleh UKM 

Taekwondo UIN Raden Intan Lampung merupakan upaya dalam 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan aggota UKM yang terindikasi 
memiliki jiwa kepemimpinan yang rendah. Penelitian ini Bertujuan untuk 

(1) untuk mengetahui jiwa kepemimpinan anggota sebelum dan sesudah 
dilaksanakan bimbingan kelompok di UKM Taekwono UIN Raden Intan 

Lampung. (2) untuk mengetahui apakah pelaksanaan bimbingan 
kelompok dapat membentuk jiwa kepemimpinan anggota.  

Pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan informan yaitu (1) Ibu Monica 
Amelia sebagai konselor UKM, (2) bapak Riyuzaen Praja Tuala sebagai 
Pembina UKM, (3) Hery Meyandi sebagai pelatih dan (4) Ilhamsyah 

sebagai penasihat. Setelah data terhimpun penulis melakukan analisis data 
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Untuk menarik 

kesimpulan dari data yang terkumpul penulis menggunakan teknik 
triangulasi sumber data untuk menggabungkan dan mencocokan dari 
metode pengumpulan data yang digunakan. Adapun hasil setelah kegiatan 

ini dilaksanakan peserta didik yang terindikasi memiliki jiwa 
kepemimpinan yang rendah yaitu, IH, MQ, SSB, RS,FM dan ENA. 
Sudah dapat menunjukkan adanya peningkatan serta pemahaman terkait 

jiwa kepemimpinan. Perubahan-perubahan tersebut seperti menunjukan 
adanya rasa percaya diri yang tinggi, kemampuan analisis dan 
pengambilan keputusan, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, 

disiplin, tidak memiliki pemikiran negative, dan dapat bekerja sama.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka, dapat 

simpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
pelatihan dasar kepemimpinan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan 
yaitu: Tahap Perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap 

analisis hasil evaluasi, tahap tindak lanjut dan tahap pelaporan kegiatan. 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan: (1) Konselor 
UKM sebaiknya dapat lebih kreatif dalam memberikan layanan pada 

anggota, agar anggota berkeinginan untuk memperhatikan dan 
menerapkan layanan yang diberikan dalam berorganisasi maupun 

kehidupan sehari-hari. (2) Diharapakan pelakanaan bimbingan kelompok 
ini dapat dilaksanakan lebih dari satu kali pertemuan agar hasil yang 
diperoleh dapat lebih maksimal.  

 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Jiwa Kepemimpinan 
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MOTTO 

 

                          

                           

        

 “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

(QS Al-Baqoroh [2]: 30) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Bimbingan Kelompok Dalam 

Menumbuhkan Jiwa Kepemimpinan Di UKM Taekwondo 

UIN Raden Intan Lampung adapun uraian pengertian 

beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam judul proposal ini 

yaitu, sebagai berikut: 

Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan 

bantuan (bimbingan) kepada individu malelui kegiatan 

kelompok. dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan 

dinamika kelompok harus diiwujudkan untukmembahas 

berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 

pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan. 

Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik 

umum yang menjadi kepedulian bersama anggota 

kelompok.dan masalah yang menjadi topik pembicaraan 

dalam layanan bimbingan kelompok dibahas melalui suasana 

dinamika kelompok secara intens dan konstruktif, diikuti oleh 

semua anggota kelompok dibawah bimbingan pemimpin 

kelompok
1
 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang 

diberikan kepada kepada sejumlah individu untuk mencegah 

berkembangnya suatupermasalahan melalui setting 

kelompok.
2
 

Dari kedua penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu proses 

pemberian bantuan atau bimbingan melalui system kelompok 

                                                             
1Mulyadi , Bimbingan Konseling di Sekoha dan Madrasah,(Jakarta : 

Prenada Media Group, 2016),  295   
2 Rifda El Fiah, Bimbingan dan Konseling Perkembangan, (Yogyakarta: 

IDEA Press, 2016),117 
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untuk membantu individu dalam menyelesaikan ataupun 

mencegah membesarnya suatu masalah. 

Jiwa kepemimpinan pada dasarnya sudah ada pada diri 

manusia bahkan sejak lahir.Karena Sesuai dengan kodratnya, 

manusia harus mampu memimpin dirinya sendiri.Griffin dan 

Elbert mengatakan bahwa kepemimpinan (Ledershif) adalh 

proses memotivasi orang lain untuk mau berkerja dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3
Adapun 

pernyataan lainnya oleh Ivancevich, Knopaske, dan Matteson 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai berikut, as the process 

of influencing others to facilitate the attainment of 

organizationally relevant goals4.Dari definisi tersebut setiap 

individu tidak diharuskan menjadi pemimpin formal dalam 

suatu organisasi, namun dapat juga menjadi pemimimpin 

informal untuk memimpin orang lain sebagai pengikutnya 

dalam suatu kelompok.untuk mencapai tujuan kelompok 

maupun organisasi, pemimpin formal dan informal sama 

pentingnya dalam berperan untuk menuju keberhasilan 

kelompok maupun tujuan organisasi. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat di artikan bahwa 

pengertian dari jiwa kepemimpinan adalah kemampuan dari 

seseorang dalam mengoptimalkan sifat alamiah yang telah 

diberikan oleh tuhan, untuk dapat menguasai dirinya dengan 

baik sehingga mampu melakukan pengendalian dan juga 

pengaturan terhadap seseorang maupun pada sekelompok 

manusia yang dimana akan termasuk kedalam sebuah 

organisasi yang ada di dalam lingkungan manusia itu sendiri. 

Ukm Taekwondo UIN Raden Intan Lampung adalah salah 

satu organisasi intra kampus yang resmi dan juga diakui, unit 

kegiatan mahasiswa taekwondo ini merupakan organisasi 

yang bergerak dalam ruang lingkup disiplin ilmu bela diri, 

khususnya bela diri asal korea yaitu taekwondo. 

                                                             
3Sutarto Wijono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi. ( 

PRENADAMEDIA GROUP, 2018 ) ,1 
4Ibid, 1 
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Berdasarkan istilah-istilah diatas maka yang dimaksud 

dari keseluruhan dengan judul “Bimbingan Kelompok Dalam 

Menumbuhkan Jiwa Kepemimpinan Di UKM Taekwondo 

UIN Raden Intan Lampung” adalah study tentang suatu proses 

pemberian bantuan atau bimbingan melalui system kelompok 

untuk membantu individu dalam menyelesaikan ataupun 

mencegah membesarnya suatu masalah.yang diberikan untuk 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan di dalam unit kegiatan 

mahasiswa taekwondo uin raden intan lampung. Penelitian ini 

berangsung dari 11 Desember 2019-21 Mei 2022 Dimana 

penelitian ini dilakukan sejak terakhir kali bimbingan kelopok 

dilaksanakan di UKM Taekwondo UIN Raden Intan 

Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia dilahirkan menjadi seorang pemimpin, 

baik dalam memimpin dirinya sendiri maupun orang lain, QS. 

al-Baqarah ayat 30 : 

                        

                        

                 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 



 
 
4 

mengetahui apa  yang tidak kamu ketahui.
5
 (QS. al-Baqarah 

[2]: 30) 

Menjadi pemimpin adalah fitrahnya manusia dan memang 

menjadi orientasi utama mengapa manusia itu 

diciptakan.Alasannya sederhana, karena manusia memiliki 

keistimewaan potensi yang lebih tinggi tentunya dibandingkan 

dengan makhluk-makhluk Tuhan lainnya. Hal itu diceritakan 

didalam Al-Quran dimana pada awalnya malaikat sanksi 

dengan rencana Tuhan untuk menciptakan manusia yang 

kelak akan menjadi khalifah (wakil Tuhan) di muka bumi, 

namun kesanksian itu akhirnya terjawab ketika Adam sang 

manusia pertama tersebut menunjukkan potensi istimewanya 

di depan makhluk-makhluk lainnya termasuk malaikat dan 

akhirnya membuat mereka yakin akan keputusan Tuhan 

tersebut. Begitupun dalam Al-Qur;an syurah Azd-Dzariat ayat 

56 : 

              

Artinya :Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.
6
 (Q.S Azd-

Dzariat [51]: 56) 

Menjadi seorang pemimpin merupakan misi utama 

mengapa manusia diciptakan oleh Alla h di muka bumi. 

Sesuai dengan firman Tuhan dalam surat Azd-Dzariat ayat 56 

bahwa manusia semata - mata diciptakan untuk beribadah 

kepada Allah SWT. Hal yang mesti disadari bahwa bentuk 

penghambaan manusia terhadap Tuhan diwujudkan dengan 

kemampuan manusia dalam mengemban amanah 

kepemimpinan di muka bumi, baik dalam memimpin diri 

sendiri, orang lain, sesama makhluk hidup di bumi, sekaligus 

juga dalam mengelola sumber daya yang ada di bumi. 

                                                             
5Kementrian AgamaI, Al-qur’an dan terjemah (Jakarta: Sygma 2007), QS. 

al-Baqarah ayat 30, 6 
6Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan terjemah (Jakarta: Sygma 2007), QS. 

Azd-Dzariat ayat 56, 523 
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Selain itu dalam salah satu hadist nabi saw pun pernah 

berkata: 

سَههى َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ، قبَلَ انُهجيُِّ صَههٗ اللَّه ٍْ عَجْذِ اللَّه  عَ

 

جُمُ  انشه َٔ َٕ يَسْئُٕلٌ،  ُْ َٔ كُهُّكُىْ يَسْئُٕلٌ. فبَلإيَبوُ سَاعٍ  َٔ كُهُّكُىْ سَاعٍ 

ِْيَ  َٔ جِٓبَ  ْٔ شْأحَُ سَاعِيخٌَ عَهَٗ ثَيْتِ صَ ًَ انْ َٔ َٕ يَسْئُٕلٌ،  ُْ َٔ  ِّ هِ ْْ سَاعٍ عَهَٗ أَ

ُْٕ يَسْئُٕلٌ. ألَاَ فكَُهُّكُىْ سَاعٍ يَسْئُ  َٔ  ِِ انْعَجْذُ سَاعٍ عَهَٗ يَبلِ سَيِّذِ َٔ ٕنخٌَ، 

كُهُّكُىْ يَسْئُٕل َٔ  

 

Artinya: Dari Abdullah, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: Setiap 

kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggung jawabannya. Seorang imam adalah pemimpin 

dan akan dimintai pertanggung jawabannya. Seorang laki-laki 

adalah pemimpin atas keluarganya dan iaakan dimintai 

pertanggung jawabannya. Seorang wanita adalah pemimpin 

atas rumah suaminya, dan ia pun akan dimintai pertanggung 

jawabannya. Seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya 

dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh 

setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggung jawabannya
7 [H.R. al-Bukhari] 

 

Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 40 Tahun 

2009 tentang kepemudaan, Pasal 3 : Pembangunan 

kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya pemuda yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, 

demokratis, bertanggungjawab, berdaya saing, serta memiliki 

jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan 

kebangsaan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

                                                             
7Abu Abdullah bin Muhammad Ismail al-  ukha r , S ahi h al- ukha ri , 

Kitab: Jum at  ab alat Jumat di  esa dan Kota, No.  adis  : 844 (Beirut: Dar as -S 

a’bu, t.t), 139.  

https://risalahmuslim.id/kamus/muhammad-shallallahu-alaihi-wa-sallam/
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Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam kerangka 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.
8
 

Undang-undang ini terbentuk atas beberapa pertimbangan 

terkait peran penting pemuda, sebagai calon pemimpin yg 

akan membawa arah bangsa ini, tak dapat dipisahkan bahwa 

dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia sejak perintisan 

pergerakan kebangsaan Indonesia, pemuda berperan aktif 

sebagai ujung tombak dalam mengantarkan bangsa dan negara 

Indonesia yang merdeka, bersatu, dan berdaulat tak hanya itu 

pemuda juga berperan aktif  dalam pembaruan dan 

pembangunan bangsa, pemuda mempunyai fungsi dan peran 

yang sangat strategis sehingga perlu dikembangkan potensi 

dan perannya melalui penyadaran, pemberdayaan, dan 

pengembangan sebagai bagian dari pembangunan nasional. 

Perjuangan yang telah terukir dilembaran sejarah 

Indonesia mengharuskan pemuda Indonesia sebagai generasi 

muda membina jiwa kepemimpinan diri untuk mencetak 

kader-kader penerus perjuangan bangsa. Dalam membina jiwa 

kepemimpinan pemuda Indonesia,perlu ditekankan pula 

kesehatan-kesehatan jasmaniah, kreativitas dan idealisme.  

Melakukan pembinaan jiwa kepada generasi muda itu 

bertujuan untuk mempersiapkan mereka menjadi calon-calon 

pemimpin yang tangguh,berkepribadian pancasila, berdisiplin 

nasional, memiliki rasa harga diri dan martabat diri yang 

tinggi.  

Dari beberapa pemaparan tersebut maka terjawab bahwa 

pemuda sangat ditekankan memiliki jiwa kepemimpinan, 

karna generasi muda adalah calon bibit regenerasi pemimpin 

bangsa yang kelak akan menggantikan para pendahulu bangsa 

ini yang harus dijaga dan dibina dengan baik agar Indonesia 

memiliki calon pemimpin atau generasi yang dapa menjaga 

negara ini dengan baik. baik itu pemimipin negara, pemimpin 

                                                             
8UUD Republik Indonesia, Nomor 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan, 

Pasal 3 



 
 

7 

organisasi, pemimpin perusahaan, bahkan sebagai pemimpin 

untuk dirinya sendiri. 

Berkenaan dengan hal tersebut, permasalahan yang sering 

ditemui saat ini adalah banyak pelaku organisasi  yangmasih 

memiliki permasalahan dalam hal kepemimpinan.  

Permasalahan ini disebabkan oleh adanya indikasi terhadap 

anggota UKM Taekwondo yang memiliki jiwa kepemimpinan 

belum begitu baik. 

Tentu saja mempunyai jiwa kepemimpinan sangatlah 

penting dalam mempengaruhi perkembangan diri anggota 

organisasi, layaknya individu pada umumnya para anggota 

organisasi tentunya ingin memiliki jiwa kepemimpinan yang 

baik, untuk menunjang peran mereka kelak dimasa depan, 

baik dalam kehidupan pribadi maupun pada saat bersosial. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang 

dilakukan peneliti dengan panitia pelaksana kegiatan 

mengatakan bahwa adanya jiwa kepemimpinan anggota yang 

rendah baik untuk memimpin dirinya sendiri maupun 

memimpin kelompoknya  

a. Data yang bersumber dari Pembina UKM Taekwondo 

bapak Riyuzen Praja Tuala, yang menyatakan bahwa: 

Dalam suatu organisasi tentu diharapkan terciptanya 

kader-kader yang berkualitas dan memiliki jiwa 

kepemimpinan yang baik, namun hal itu tidak akan 

tercapai tanpa adanya usaha dalam menciptakannya, 

karna pada kenyataannya tidak semua anggota sudah 

terbekali dengan jiwa kepemimpinan yang baik, tetap 

ada beberapa anggota yang memiliki jiwa 

kepemimpinan yang masih rendah
9
. 

b. Data yang bersumber dari bapak Hery Meyandi 

selaku pelatih UKM Taekwondo, yang menyatakan 

bahwa: 

                                                             
9Riyuzen Praja Tuala , Pembina UKM Taekwondo Uin Raden Intang 

Lampung, Wawancara, 18 Januari 2022 
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Sebagai UKM yang menaungi para mahasiswa-

mahasiswi universitas islam negri raden intan 

lampung, tentunya tidak hanya merekrut anggota-

anggota yang sudah matang baik dalam organisasinya 

ataupun dalam hal beladiri taekwondonya saja, 

melainkan kita turut menciptakan kader-kader yang 

baik dan berkualitas, oleh sebab itu wajar saja 

terdapat beberapa anggota yang masih miliki jiwa 

kepemimpinan yang masih cukup rendah
10

 

c. Data yang bersumber dari bapak Ilhamsyah, selaku 

penasihat UKM Taekwondo, yang menyatakan bahwa 

: 

Masih terdapat beberapa anggota UKM yang masih 

memiliki jiwa kepemimpinan yang masih rendah, hal 

itu dapat terlihat pada diri anggota pada saat diberi 

tugas maupun dalam hal kegiatan lainnya.
11

 

d. Data yang bersumber dari anggota bernama IH 

menyatakan bahwa: 

Sebelum saya mengikuti bimbingan kelompoksaya 

masih memiliki tingkat jiwa kepemimpinan yang 

rendah, dan memiliki tingkat percaya diri yang 

rendah.
12

 

e. Data yang bersumber dari anggota bernama FM 

menyatakan bahwa: 

Sebelum saya mengikuti bimbingan kelompok saya 

menyadari bahwasanya saya termasuk orang-orang 

yang tidak memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, 

saya masih cukup penakut dan pemalu dalam 

                                                             
10Herry Meyandi , Pelatih UKM Taekwondo Uin Raden Intang Lampung, 

Wawancara, 20 Januari 2022  
11 Ilhamsyah , Penasihat UKM Taekwondo Uin Raden Intang Lampung, 

Wawancara, 5 Januari 2022 
12IH, Anggota UKM Taekwondo UIN Raden Intan Lampung,  Wawancara, 

3 Februari 2022 
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melakukan sesuatu apapun itu, rasa tidak percaya 

diripun sangat buruk
13

. 

Temuan lain, peneliti juga mewawancarai salah satu 

anggota UKM Taekwondo UIN Raden intan lampung,  

mengatakan bahwa ada banyak diantara teman-temannya 

tersebut masih rendah rasa percaya dirinya, termasuk dirinya 

sendiri. Seperti takut berbicara didepan orang banyak 

sehingga ketika dalam kegiatan berorganisasi seperti rapat dan 

lain sebagainya masih sering gugup dan sehingga komunikasi 

yang terjadi tidak efektif. Selain itu kurangnya rasa percaya 

diri  ini mempengaruhi berorganisasi karena mereka takut 

untuk mencoba hal yang baru disebabkan  kurang sadar dan 

percaya terhadap diri mereka bahwasanya masing-masing 

mereka sebenarnya  memiliki potensi yang berbeda-beda.Data 

yang bersumber dari anggota bernama MQ menyatakan 

bahwa:Sebelum mengikuti bimbingan kelompok saya dan 

beberapa teman lainnya memiliki jiwa kepeimpinan yang 

rendah. 

Berdasarkan uraian diatas, baik teori-teori yang 

menjelaskan tentang kepemimpinan serta data masalah yang 

diperoleh ternyata adanya jiwa kepemimpinan yang rendah 

yang jika dibiarkan akan menjadi permasalahan yang serius 

pada diri anggota maupun tujuan pendidikan, masyarakat dan 

negara karena peserta didik merupakan penerus keberhasilan 

bangsa. 

Oleh karena itu layanan bimbingan kelompok menurut 

penulis tepat dilaksanakan dalam membentuk jiwa 

kepemimpinan karena tujuan dari bimbingan kelompok itu 

sendiri tepat untuk membantu pembentukan jiwa 

kepemimpinan yang mana di dalam bimbingan kelompok 

siswa dikembangkan kemampuannya dalam bersosialisasi/ 

berkomunikasi, dan mengembangkan sikap yang tidak 

objektif, sempit, kurang bertanggung jawab, serta tidak 

                                                             
13 FM, Anggota UKM Taekwondo UIN Raden Intan Lampung,  

Wawancara, 3 Februari 2022 
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efektif. maka penulis menetapkan sebuah penelitian dengan 

judul :“Bimbingan Kelompok Dalam Menumbuhkan Jiwa 

Kepemimpinan Di UKM Taekwondo UIN Raden Intan 

Lampung”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Anggota UKM Taekwondo masih banyak yang 

memiliki jiwa pemimpin yang rendah baik pada diri 

sendiri maupun di sosialnya. Terdapat kebiasaan 

buruk yang mencerminkan kurangnya jiwa 

kepemimpinan dari diri anggota. 

2. Kurangnya tingkat kesadaran dan rasa percaya diri 

bahwa setiap orang memiliki potensi.  

3. Pelayanan Bimbingan Kelompok dalam membentuk 

jiwa kepemimpinan Anggota UKM Taekwondo.  

 

D. Fokus Masalah 

Untuk memberikan batasan dan ruang lingkup permasalahan 

yang akan diteliti, maka ditetapkanlah fokus masalah, yaitu 

“ imbingan Kelompok  alam Menumbuhkan Jiwa 

Kepemimpinan Di UKM Taekwondo UIN Raden Intan 

Lampung”. 

 

E. Rumusan Masalah 

Sebagaimana fokus penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusanmasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

proses pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan di UKM Taekwondo UIN 

Raden Intan Lampung? 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah, 

untuk mengetahui proses layanan bimbingan kelompok dalam 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan di UKM Taekwondo UIN 

Raden Intan Lampung, yang dilakukan oleh konselor UKM. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk 

mengungkapkan jawaban dari rumusan masalah terkait 

layanan bimbingan kelompok dalam menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan di UKM Taekwondo UIN Radenintan 

lampung. Secara lebih luas hasil penelitian ini dapat dijadikan 

kajian teori penelitian selanjudnya. 

2. Manfaat Praktis 

Didalam penelitian ini terdapat tiga manfaat praktis yaitu: 

a. Bagi UKM taekwondo UIN Raden Intan lampung, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pegiat organisasi khusnya UKM taekwondo dalam 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada anggotanya. 

juga dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan 

pada peserta didik 

b. Bagi anggota UKM taekwondo UIN Radenintan 

lampung, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif pada program dalam menumbuhkan 

jiwa kepemimpinan pada setiap anggota UKM 

Taekwondo UIN Raden intan lampung. 

c. Bagi Peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran sesungguhnya secara lebih 

rinci mengenai layanan bimbingan kelompok dalam 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan di UKM 

Taekwondo UIN Raden intan lampung. 
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H. Studi Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis 

dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian 

yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul 

penelitian penulis. Berikut adalah studi terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian penulis: 

1. Hendriyansyah, NPM 1511080331, jurusan bimbingan 

dan konseling pendidikan islam, salah satu alumni UIN 

Raden Intan Lampung dengan judul skripsi “Layanan 

Bimbingan Kelompok Melalui Pelatihan Dasar 

Kepemimpinan Untuk Meningkatkan Self- Leadershif 

Anggota Pramuka KELAS X DI SMA IT Araihan Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020” Terdapat 

persamaan antara penelitian yang dulu dengan penelitian 

penulis yaitu sama-sama meneliti jiwa kepemimpinan, 

Tetapi ada juga perbedaan yang jelas dalam penelitian 

terdahulu dengan penelitian penulis yaitu, penelitian 

terdahulu terfokus terhadap self-leadersif (atau memimpin 

diri sendiri) sedangkan penelitian penulis terfokus 

terhadap bagaimana dapat meningkatkan jiwa 

kepemimpinan untuk memimpin dalam suatu organisasi. 

2. Nurul Husna Adawiyah, NIM 33.14.3.072, program studi 

bimbingan dan konseling islam, salah satu alumni UIN 

Sumatra Utara Medan.  engan Judul “Upaya Membentuk 

Jiwa Kepemimpinan Melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok Kelas X MIA Madrasah Aliah Proyek UNIVA 

Medan” Terdapat persamaan antara penelitian yang dulu 

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti jiwa 

kepemimpinan, Tetapi ada juga perbedaan yang jelas 

dalam penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

yaitu, penelitian terdahulu melakukan penelitian dengan 

metode bimbingan kelompok yang umum, sedangkan 
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penelitian penulis lebih spesifik melakukan bimbingan 

kelompok melalui pelatihan dasar kepemimpinan. 

3. Ahmad Samaruddin NPM 10842003937 program 

bimbingan an konseling islam, salah satu alumni UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau.  engan judul “ Pelaksanaan 

Konseling Kelompok Dalam Membentuk Jiwa 

Kepemimpinan Siswa Kelas XI di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 Pekanbaru” Terdapat persamaan antara 

penelitian yang dulu dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama meneliti jiwa kepemimpinan, Tetapi ada juga 

perbedaan yang jelas dalam penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis yaitu, penelitian terdahulu melakukan 

penelitian dengan metode bimbingan kelompok yang 

umum, sedangkan penelitian penulis lebih spesifik 

melakukan bimbingan kelompok melalui pelatihan dasar 

kepemimpinan. 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian Dan Sumber Data 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah penelitian kualiatif yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
14

 Dalam penelitian ini penulis berusaha 

memperoleh data yang sesuai dengan keadaan, 

gambaran serta realita dari fenomena yang diselidiki. 

sehingg data yang diperoleh dapat dideskripsikan oleh 

penulis dengan obyektif dan rasional sesuai kenyataan 

yang sesuai kenyataan yang terjadi di lapangan. 

 

                                                             
14 Laxy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1993), hal. 3 
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b. Sumber data 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni: 

1) Sumber data primer 

Menurut Sugiyono data premier adalah data yang 

didapat secara langsung dari objek yang hendak 

diteliti.Data ini dibuat dengan maksud untuk 

menyelesikan masalah yang hendak dditangani 

dengan mengumpulkan sendiri data dari sumber 

pertama penelitian secara langsung.
15

 Data 

premier diperoleh dari sumber pertama melalui 

observasi di UKM Taekwondo UIN Raden Intan 

Lampung 

a) Konselor UKM Taekwondo UIN Raden Intan 

Lampung untuk memperoleh data terkait 

bimbingan kelompok dalam menumbuhkan 

jiwa kepemimpinan 

b) Pembina UKM Taekwondo UIN Raden Intan 

Lampung  

2) Data Sekunder adalah sumber data yang tiak 

langung memberikan data kepada pengumpul 

data, tetapi melihat orang lain atau dengan 

dokumen. 
16

Data sekunder diperoleh dari berbagi 

sumber yaitu melalui literatur baik buku maupun 

artikel serta melalui situs yang ada di internet dan 

berkaitan dengan penelitian yang di lakukan. 

 

 

 

                                                             
15Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 225 
16 Ibid, 309 
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3. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Observasi   

Observasi, ialah suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan untuk memperoleh data yang 

bersumber dari sebuah kejadian, perilaku atau tempat 

lokasi, benda dan rekaman gambar yang dilakukan 

secara lebih cermat dan lebih detail melalui 

pengamatan dengan panca indra penglihatan 

manusia.
17

 Adapun observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik observasi non partisipan, 

dimana peneliti tidak secara langsung terlibat dalam 

proses pengamatan.
18

 Pada kegiatan bimbingan 

kelompok dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan 

UKM Taekwondo UIN Raden intan lampung. Metode 

observasi ini digunakan sebagai sumber data utama 

mengenai bentuk-bentuk dan tahapan bimbingan 

kelompok dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan 

UKM Taekwondo UIN Raden intan lampung. 

b. Wawancara 

Wawancara mempunyai kesamaan dengan 

kuesioner dalam hal keduanya sebagai teknik 

pemahaman individu yang menggunakan daftar 

pertanyaan dan komunikasi secara verbal (tanya 

jawab, lisan) dan langsung bertatap muka antara 

pewawancara dengan orang yang diwawncarai.
19

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumulan 

data apabila ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal-

dari responden yang lebih mendalam.
20

. Dengan  

                                                             
17 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam 

Penelitian,(Surakarta: Sebelas Maret Universitas Press, 2002),  235. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 310  
19 Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu Teknik Non 

Tes,(.Jakarta : Kharisma Putra Utama, 2013), 124. 
20Op.Cit, 80 
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teknik wawancara ini diharapkan penulis dapat 

memperoleh data baik  secara lisan maupun tertulis 

mengenai bentuk-bentuk dan tahapan  bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan Jiwa kepemimpinan 

UKM Taekwondo UIN Raden intan lampung  

Berdasarkan penjelasan diatas maka wawancara 

yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

terstruktur karena peneliti telah mengetahui 

permasalahan secara pasti, selain itu peneliti juga 

terlebih dahulu mempersiapkan insrument penelitian 

berupa daftar pertanyaan tertulis. Wawancara dalam 

penetian ini dilakukan pada beberapa responden 

dengan menggunakan teknik sampling snowball (bola 

salju) adalah metode sampling dimana sampel 

diperoleh melalui proses bergulir dari satu respondeng 

ke responden yang lainnya. 

Wawancara ini ditujukan ibu Monica Aprillia.Psi 

Informasi yang diperoleh terkait bentuk-bentuk dan 

tahapan bimbingan kelompok. Selain itu, wawancara 

ini juga ditujukan untuk memperoleh informasi terkait 

gambaran umum tujuan diberikannya layanan  

bimbingan kelompok serta meteri layanan bimbingan 

kelompok untuk  meningkatkan jiwa kepemimpinan 

UKM taekwondo UIN Raden Intan lampung.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara memahami individu 

melalui upaya mengumpulkan data, mempelajari dan 

menganalisis laporan tertulis, dan rekaman 

audiovisual dari suatu peristiwa yang isinya teridiri 

atas penjelasan dan pemikiran yang berhubungan 

dengan keprluan yang dibutuhkan.
21

 Metode 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

                                                             
21Op.Cit,174 
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dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 

elektronik.
22

 Teknik dokumentasi digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi yang berupa 

dokumen atau arsip penting yang berkaitan dengan 

penelitian.  Data dengan teknik dokumentasi penulis  

peroleh dari sekertri sumum  dan juga Pembina 2 

UKM Taekwondo berisi  gambaran umum UKM 

Taekwondo atau profil, tujuan, visi, dan misi 

Bimbingan Kelompok di UKM Taekwondo UIN 

Raden Intan lampung. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis Data Analisis data dalam penelitian ini adalah 

deskriptif-kualitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan 

dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian di lapangan.
23

 Langkah-langkah 

analisis data kualitatif yaitu, sebagai berikut: 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan 

memberi kode  agar sumber datanya tetap dapat 

ditelusuri. 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 

membuat  ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

c. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu 

mempunyai  makna, mencari dan menemukan pola 

dan hubungan-hubungannya, dan  membuat temuan-

temuan umum.
24

 

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 

sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan 

                                                             
22 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penulisan Pendidikan, (Bandung: 

Remaja  Rosdakarya, 2004), 221. 
23 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1999),  8 
24 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 143. 
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dan bahan-bahan lainnya, mencari data dan menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajarinya. 

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam pengujian kredibilitas data terdapat macam-macam 

cara pengujian. Menurut Sugiyono menegaskan 

sebagaimana berikut: uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhaap data hasil penelitian kualitatif antara 

lain dilakuan dengan peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi. 
25

 

Pengecekan keabsahan data diperlukan dalam penelitian 

kualitatif. Pengecekan data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam meenumbuhkan jiwa 

kepemimpinan ddi UKM Taekwondo di UIN Raden Intan 

Lampung. 

Dezin dalam Moeloeng, macam triangulasi diantaranya 

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik, dan teori. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan 

sumber triangulasi. Triangulasi adalah membandingkan 

baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan latar yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif, langkah untuk mencapai kepercayaan itu 

adalah: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

3) Membandingkan yang dikatakan orang-orang 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu. 

                                                             
25Opcit, 245-247 
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4) Mebandingkan keadaan dan perspektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandanga masyarakat 

dari berbagai kelas. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan suatu 

dokumen yang berkaitan  

 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang menjadi langkah-langkah dalam 

proses penyusunan tugas akhir ini adalah:  

Bab I pendahuluan memuat uraian dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, fokus masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Studi terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan 

Bab II landasan teori memuat uraian tentang kajian 

terhadap beberpa teori dan referesi yang menjadi landasan 

dalam mendukung studi penelitian ini, diantaranya pendekatan 

bimbinga kelompok dan jiwa kepemimpinan dalam bab pula 

akan menyajikan ayat-ayat Al-Qur’an serta  adist tentang 

bimbingan kelompok 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian memuat uraian tentang 

kondidsi objektif UKM Taekwono UIN Raden Intan 

Lampung yang memuat Profil UKM Taekwondo sejarah 

singkat, visi-misi, tujuan, program kerja, sarana dan prasaran, 

data pelatih, jumlah data kader data sarana penunjang, struktur 

organisasi dan penyajian data dan fakta penelitian. 

Bab IV analisis analisis memuat tentag hasil dan 

pembahasan mengenai penelitian yang telah dilakukan 

Bab V yaitu penutup, teridiri dari kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan layanan bimbingan kelompok dalam 

menumbuhkan jiwa kepemimpinan di UKM Taekwondo UIN 

Raden Intan Lampung yaitu. dilaksanakan pada 11 sampai 13 

desember 2019 di alam terbuka bumi perkemahan wan 

abdurahman peswaran yang dikaloborasikan dengan kegiatan 

kawah candradimuka anggota.  Adapun pelaksanaan kegiatan 

tersebut melalui tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan pelaporan kegiatan. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

angket.Sasaran dibagi melalui setting kelompok dengan 

mengkategorikan menjadi sasaran umum dan sasaran khusus. 

Konsep kegiatan ini dengan cara menggabungkan konsep ke 

BKan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dan 

kegiatan UKM Taekwondo yakni kawah candradimuka anggota. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan anggota kelompok. 

Berdasarkan analisis kondisi setelah dilakukan layanan 

bimbingan kelompok kepada enam anggota yang menjadi sasaran 

layanan, bahwa kondisi jiwa kepemimpinan bisa dikatakan sudah 

berhasil, dilihat dari perubahan yang signifikan yang ditunjukkan 

anggota yang memiliki jiwa kepemimpinan telah mengalami 

terbentuknya jiwa kepemimpinan yang lebih baik setelah 

diberikannya bimbingan kelompok. 

pelaksanaan bimbingan kelompok dalam menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan yang dilaksanakan di UKM Taekwondo Raden 

Intan Lampung sudah terlaksana dengan baik, hasil dari penerapan 

bimbingan kelompok tersebut dapat dikategorikan dengan 

presentae sikitar 75%. Hal ini dapat dilihat dari adanya perubahan 

indikator positif yang mengalami peningkatan terhadap jiwa 
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kepemimpinan anggota. Meskipun masih terdapat indikator yang 

belum tercapai namun dari tahapan beberapa proses tersebut sudah 

terlihat bahwa secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disarankan kepada 

pihak UKM Taekwondo UIN Raden Intan Lampung untuk tetap 

memepertahankan pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan 

kelompok melalui pelatihan dasar kepemimpinan di sekolah 

tersebut.karna begitu baiknya dalam menunjang keperluan 

mahasiswa dalam mengoptimalkan segala potensi yang ada,  

shingga dapat dipergunakan dengan baik di kehidupan 

selanjutnya, terus memperbaiki kekurangan konsep kegiatan 

sebelumnya agar dalam pelaksanaan untuk mencapai tujuannya 

lebih maksimal lagi 
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Rencana Pelaksanaan Layanan 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Observasi 

 

1. Mengamati Kondisi Fisik UKM Taekwondo UIN Raden Intan 

Lampung 

2. Mengumpulkan informasi yang didapatkan di lapangan terkait 

peran upaya bimbingan kelompok dalam menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan di UKM Taekwondo 

3. Melakukan triangulasi dengan Pembina, pelatih, penasihat dan 

juga anggota UKM 

4. Mengamati tentang pelaksanaan bimbingan kelompok di 

UKM Taekwondo universitas islam negri raden intan 

lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara Pemberi Layanan 

 

1. Bagaimana dengan jiwa kepemimpinan yang dimiliki anggota 

UKM taekwondo? 

2. Apa saja tahapan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 

dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan anggota? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam struktur kepanitian dalam 

kegiatan bimbingan kelompok yang dilaksanakan? 

4. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok tersebut? 

5. Apa tema yang di angkat dalam kegiatan bimbingan 

kelompok ini? 

6. Bagaimana mengenai assessment kegiatan bimbingan 

kelompok ini? 

7. Seperti apa konsep yang dibawakan dalam kegiatan ini? 

8. Seperti apa tahapan-tahapan dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok ini? 

9. Apa saja prosedur dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan? 

10. Bagaimna dengan waktu pelaksanaannya? 

11. Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan tersebut? 

12. Bagaimana tentang pengabsenan dalam kegiatan tersebut? 

13. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan ini? 

14. Seperti apa analisis tahap evaluai yang dilakukan? 

15. Seperti apa tahap tindak lanjut yang dilakukan? 

16. Bagaimana system pelaporan kegiatan tersebut? 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara Pembina UKM Taekwondo 

 

1. Bagaimana kondisi jiwa kepemimpinan para anggota sebelum 

kegiatan KCA dan Bimbingan kelompok. 

2. Apa bapak terlibat dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan? 

3. Bagaimana dengan pesiapan kegiatan tersebut? 

4. Bagaimana dengan tema yang di ambil dalam kegiatan 

tersebut? 

5. Bagaimana mengenai assessment kegiatan bimbingan 

kelompok ini? 

6. Seperti apa konsep yang dibawakan dalam kegiatan ini? 

7. Seperti apa tahapan-tahapan dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok ini? 

8. Apa saja prosedur dalam kegiatan bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan? 

9. Dimana dan kapan waktu kegiatan tersebut dilaksanakan? 

10. Materi apa saja yang diberikan dalam kegiatan tersebut? 

11. Bagaimna untuk pendataan dan kontroling para peserta dan 

panitia? 

12. Seperti apa analisis tahap evaluai yang dilakukan? 

13. Seperti apa tahap tindak lanjut yang dilakukan? 

14. Bagaimana system pelaporan kegiatan tersebut? 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara Pelatih UKM Taekwondo 

 

1. Dalam kegiatan bimbingan kelompok yang dilaksanakan, 

bagaimana keterlibatan bapak? 

2. Apa saja persiapan yang dilakukan dalam kegiatan tersebut? 

3. Bagaimana dengan tema kegiatan tersebut? 

4. Apa konsep yang di ambil dalam kegiatan tersebut? 

5. Bagaimana dengan tahapan-tahapan kegiatan bimbingan 

kelompok tersebut? 

6. Apa saja prosedur dalam kegiatan kegiatan bimbingan 

kelompok tersebut? 

7. Kapan dan dimana kegiatan tersebut dilaksanakan? 

8. Apa saja materi-materi yang dibawakan dalam kegiatan 

tersebut? 

9. Seperti apa pengabsenan kegiatan yang dilaksanakan? 

10. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan ini? 

11. Seperti apa analisis tahap evaluai yang dilakukan? 

12. Seperti apa tahap tindak lanjut yang dilakukan? 

13. Bagaimana system pelaporan kegiatan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara Penasihat UKM Taekwondo 

 

1. Bagaimana kondisi jiwa kepemimpinan para anggota ukm 

tekwondo, sebelum mengikuti bimbingan kelompok? 

2. Bagaimana dengan tahapan-tahapan kegiatan bimbingan 

kelompok tersebut? 

3. Bagaimana materi-materi yang diberikan dalam kegiatan 

tersebut? 

4. Bagaimana evaluasi dalam kegiatan ini? 

5. Seperti apa analisis tahap evaluai yang dilakukan? 

6. Bagaimana system pelaporan kegiatan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Pedoman Wawancara Anggota UKM Taekwondo 

 

1. Bagaimna dengan kondisi jiwa kepemimpinan yang kamu 

miliki sebelum mengikuti bimbingan kelompok? 

2. Apa yang kamu ketahui mengenai prosedur-prosedur dalam 

kegiatan tersebut? 

3. Dimna dan kapan waktu pelaksanaan kegiatan tersebut 

dilakukan? 

4. Apa saja materi yang diberikan pada saat itu? 

5. Bagaimana mengenai pengabsenan dalam kegiatan tersebut? 
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